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PENDAHULUAN

Dalam proses pembelajaran berdasarkan
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan atau
yang biasa disebut KTSP, keberhasilan pem-
belajaran diukur berdasarkan pada keterca-
paian kompetensi yang ditetapkan sejak awal
kegiatan pembelajaran sehingga semua pihak

yang berpartisipasi aktif dalam proses pem-
belajaran (dalam hal ini siswa dan guru) telah
mengetahui arah pembelajarannya.

Pembelajaran berlangsung sebagai suatu
proses saling mempengaruhi antara guru dan
siswa. Menurut E. Mulyasa (2002: 32), pem-
belajaran dikatakan berhasil dan berkualitas

IMPLEMENTASI MODEL PEMBELAJARAN
STUDENT FACILITATOR AND EXPLAINING UNTUK
MENINGKATKAN HASIL BELAJAR PADA MATERI

PERSAMAAN LINIER SATU VARIABEL

Yovita Viandari
STKIP PGRI Blitar

Email:valentine@yahoo.com

Abstrak: Pembelajaran berlangsung sebagai suatu proses saling mempengaruhi antara
guru dan siswa. Pembelajaran dikatakan berhasil dan berkualitas apabila seluruhnya atau
setidak-tidaknya sebagian besar peserta didik terlibat secara aktif. Salah satu materi pada
kelas VII SMP adalah Persamaan Linier Satu Variabel. Siswa masih kesulitan dalam
menentukan bentuk setara suatu persamaan linier satu variabel dan juga siswa masih
belum tepat dalam menyelesaikan suatu persamaan linier satu variable. Kebanyakan sis-
wa cenderung tidak bersedia ketika diminta untuk mengerjakan soal di depan kelas dan
menjelaskan kepada teman-temannya karena tidak percaya diri dengan kemampuan yang
dimilikinya. Tujuan penelitian ini adalah untuk menerapkan model pembelajaran student
facilitator and explaining yang diharapkan dapat memotivasi siswa untuk belajar aktif
sehingga dapat meningkatkan prestasi belajar siswa.

Kata Kunci : pembelajaran student facilitator and explaining, hasil belajar.

Abstract: Learning is a  process which gives influence between the teachers and the
students. The learning can be successful and qualified if the whole or at least the majority
of learners are actively involved. One of the subjects in class VII SMP is One Variable of
Linear Equations. Students are still having difficulties in determining the equivalent form
and also students are still not right to solve a linear equation of one variable. Most stu-
dents are not ready when they are asked to do the task in front of the class and explain to
their friends because they do not have any confident. The purpose of this research is to
apply  student facilitator and explaining learning model that is expected to motivate stu-
dents to learn actively. Therefore, it can improve the student achievement.

Keywords: student facilitator and explaining learning, learning outcomes.
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apabila seluruhnya atau setidak-tidaknya se-
bagian besar peserta didik terlibat secara ak-
tif, baik fisik, mental maupun sosial dalam
proses pembelajaran, disamping menunjukkan
kegairahan belajar yang tinggi, semangat bel-
ajar yang besar, dan rasa percaya pada diri sen-
diri. Dalam belajar, peserta didik tidak cukup
hanya mendengar dan melihat tetapi harus
melakukan aktivitas yang lain diantaranya
membaca, mengerjakan tugas, bertanya, ber-
pendapat, mengkomunikasikan, diskusi, me-
nyimpulkan, dan sebagainya.

 Berdasarkan hasil wawancara yang di-
lakukan oleh peneliti dengan salah satu guru
matematika bidang studi matematika kelas VII
SMP PGRI Garum, terdapat permasalahan
yang dihadapi beberapa siswa dalam pembel-
ajaran matematika. Sehingga menimbulkan
hasil belajar siswa tidak sesuai dengan apa
yang diharapkan oleh guru, yaitu hanya bebe-
rapa siswa yang memperoleh nilai mencapai
KKM dengan KKM saat ini adalah 75 dan
ketuntasan klasikalnya 80%. Kebanyakan sis-
wa cenderung tidak mau ketika diminta untuk
mengerjakan soal di depan kelas dan menje-
laskan kepada teman-temannya. Alasannya
karena mereka tidak merasa percaya diri de-
ngan kemampuan yang dimilikinya. Selain itu
siswa kurang persiapan dalam mengikuti pel-
ajaran karena ketika diberi pekerjaan rumah
(PR) oleh guru salah satunya tentang
persamaan linier satu variabel, kebanyakan
siswa tidak mengerjakan apalagi untuk mem-
pelajari lagi materi yang sudah dipelajari di
sekolah. Siswa masih kesulitan dalam menen-
tukan bentuk setara suatu persamaan linier satu
variabel dan belum tepat dalam menyelesai-
kan suatu persamaan linier satu variabel.

Berdasarkan hal tersebut, diperlukan upa-
ya guru dalam mengembangkan keaktifan bel-
ajar siswa. Guru harus mampu memilih stra-
tegi yang tepat dalam mencapai tujuan pem-
belajaran. Salah satu model pembelajaran yang
dapat memotivasi siswa untuk belajar aktif
adalah model pembelajaran Student Facilita-
tor and Explaining.

Model pembelajaran Student Facilitator
and Explaining adalah siswa mempresentasi-
kan/menjelaskan ide/pendapatnya tentang

materi yang telah disampaikan oleh gurunya
kepada temannya/siswa yang lainnya
(Suyatno, 2009: 126). Kelebihan dari model
pembelajaran ini adalah siswa diajak untuk
dapat menerangkan kepada siswa yang lain,
sehingga bisa mengeluarkan ide/gagasan yang
ada dipikirannya yang diharapkan pada akhir-
nya mereka bisa lebih memahami materi yang
diajarkan oleh guru. Selain itu diharapkan agar
siswa lebih percaya diri dengan kemampuan-
nya dalam menjelaskan suatu materi. Sehing-
ga memudahkan guru dalam mengetahui
sejauh mana pemahaman siswa terhadap ma-
teri yang telah disampaikan oleh gurunya. Dan
kelebihan yang lain adalah siswa dapat mem-
berikan tanggapannya secara bebas, sehingga
terlatih untuk dapat bekerja sama dan
menghargai pendapat orang lain.

Tujuan penelitian ini adalah mendeskrip-
sikan langkah-langkah model pembelajaran
Student Facilitator and Explaining dan me-
ngetahui peningkatan hasil belajar siswa ke-
las VII pada materi persamaan linier satu va-
riabel setelah menggunakan model pembela-
jaran Student Facilitator and Explaining.

METODE

Pendekatan penelitian yang digunakan
adalah pendekatan penelitian kualitatif. Jenis
penelitiannya adalah Penelitian Tindakan Ke-
las (PTK). Penelitian ini dilaksanakan di SMP
PGRI Garum kelas VII. Siswa yang akan di-
jadikan objek penelitian dalam penelitian tin-
dakan kelas ini adalah siswa kelas VII semes-
ter ganjil SMP PGRI Garum tahun pelajaran
2010/2011 dengan jumlah murid sebanyak 22
siswa pada materi Sistem Persamaan Linier
Satu Variabel.

Penelitian tindakan kelas ini dilaksana-
kan secara bersiklus. Siklus berikutnya akan
dilakukan apabila dalam siklus sebelumnya
belum mendapatkan hasil sesuai dengan
kriteria yang ditetapkan. Adapun kegiatan yang
akan dilaksanakan adalah sebagai berikut:
1) Perencanaan

Pada tahap perencanaan ini, peneliti me-
nyusun perlengkapan yang dibutuhkan da-
lam penelitian, antara lain:
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a) Menyusun rencana pelaksanaan pem-
belajaran dengan metode Student Fa-
cilitator and Explaining

b) Menyiapkan lembar observasi kegiat-
an guru dan kegiatan siswa

c) Menyiapkan modul lembar kerja sis-
wa

d) Menyiapkan tes.
2) Pelaksanaan

Pelaksanaan penelitian dilakukan sesuai
dengan rencana pembelajaran yang telah
dibuat. Penelitian dilakukan selama 2 per-
temuan dalam kegiatan belajar mengajar,
satu kali pertemuan 2 jam pelajaran yaitu

Tabel Pelaksanaan Penelitian

Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Fase 
Pendahuluan 
• Membuka pelajaran 

dengan 
memberikan salam 
pembuka 

• Absensi siswa 
• Menyampaikan 

kompetensi yang 
berkaitan dengan PLSV 
dalam berbagai bentuk 

 
• Menjawab salam pembuka 

 
• Mendengarkan apa yang 

disampaikan oleh guru • Guru menyampaikan 
kompetensi yang 
ingin dicapai 

Kegiatan inti 
• Siswa diberikan 

pengantar materi yang 
berkaitan dengan PLSV 

• Meminta kepada siswa 
untuk memahami lebih 
lanjut dengan cara 
memberi latihan-latihan 
soal 

 
• Setelah selesai guru 

meminta siswa yang 
sudah selesai 
mengerjakan untuk 
mempresentasikan hasil 
tugasnya secara 
bergantian 

 
• Siswa mendengarkan dan 

mencatat apa yang  
disampaikan guru dan  
menanyakan apa yang 
belum dipahaminya 

• Siswa memahami lebih 
lanjut dengan cara 
mengerjakan latihan soal  
yang diberikan oleh guru 

• Siswa yang sudah selesai 
mempresentasikan hasil 
dari soal yang telah 
dikerjakan untuk 
membantu temannya yang 
masih tertinggal  

• Guru menyajikan atau 
mendemonstrasikan materi 

• Guru memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk 
memahami dan menjelaskan 
kepada peserta lainnya baik 
melalui bagan atau peta 
konsep maupun yang lainnya 

Penutup 
• Guru membuat 

kesimpulan dari  
pendapat yang  telah 
disampaikan oleh 
siswanya 

• Menjelaskan kembali 
semua materi yang belum 
dibahas 

• Memberi pekerjaan 
rumah materi PLSV 

• Menutup kegiatan belajar 
mengajar dengan 
mengucapkan salam 
penutup 

 
• Siswa menerima 

kesimpulan yang dibuat 
guru 

• Memperhatikan dan 
mendengarkan apa yang 
disampaikan guru 

• Menulis PR yang 
diberikan guru 

• Menjawab salam sebagai 
penutup 

 
• Guru menyimpulkan ide atau 

pendapat dari siswa  
• Guru menerangkan semua 

materi yang dibahas saat  itu 
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selama 80 menit. Adapun langkah-langkah
pembelajarannya dapat dilihat pada tabel.

3) Pengamatan
Observasi dilakukan pada saat pembelajar-
an berlangsung. Pengamat terdiri dari 2
teman sejawat yang mengamati segala ak-
tivitas peneliti dan siswa selama proses
pembelajaran berlangsung dengan menggu-
nakan lembar observasi aktivitas guru dan
lembar observasi aktivitas siswa.

4) Refleksi
Refleksi adalah aktivitas untuk melihat ber-
bagai kekurangan yang dilaksanakan pene-
liti selama proses berlangsung. Peneliti
dapat mengetahui hal-hal apa yang perlu
diperbaiki dengan melakukan diskusi ber-
sama pengamat (observer). Lembar obser-
vasi dijadikan dasar dalam penyusunan
rencana siklus selanjutnya jika hasil di
siklus 1 belum menunjukkan hasil yang
diinginkan. Siklus dikatakan berhasil apa-
bila siswa mencapai ketuntasan dalam bel-
ajar yaitu siswa telah menguasai materi
minimal 75% atau mendapat nilai 75 dan
suatu kelas dikatakan mencapai ketuntasan
belajar jika paling sedikit 80% dari jumlah
siswa dalam satu kelas tersebut telah men-
capai KKM.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini dilakukan 2 kali siklus ka-
rena siklus 1 belum mendapatkan hasil sesuai
dengan kriteria yang ditetapkan. Setiap siklus
terdiri dari : planing (perencanaan), acting
(pelaksanaan), observing (pengamatan), dan
reflecting (refleksi). Analisis data dari hasil
penelitian dibuat berdasarkan data yang diper-
oleh dari penelitian. Dari aktivitas yang telah
dilakukan dan setelah dievaluasi, maka pene-
liti memperoleh data tentang pengaruh model
pembelajaran kooperatif Student Facilitator
and Explaining terhadap peningkatan hasil
belajar siswa kelas VII di SMP PGRI Garum
pada semester ganjil tahun pelajaran 2010/
2011.

Siklus I

1) Tahap Perencanaan (planning)
Pada tahap ini peneliti menyiapkan be-

berapa perencanaan yaitu:
a) Menyusun perangkat pembelajaran yang

berupa silabus dan Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP).

b) Mensosialisasikan model pembelajaran
Student Facilitator and Explaining kepada
siswa pada kelas penelitian.

2) Tahap pelaksanaan tindakan (acting) dan
Tahap Pengamatan (observing)
a) Pertemuan I

Pertemuan I dilaksanakan selama 2  40
menit. Deskripsi pelaksanaan pembelajaran
pada pertemuan I siklus I adalah sebagai ber-
ikut:

Peneliti sebagai guru, membuka pelajar-
an dan menyampaikan tujuan pembelajaran
serta menjelaskan langkah-langkah pembela-
jaran yang dilakukan pada hari ini sesuai de-
ngan pembelajaran student facilitator and ex-
plaining. Selanjutnya guru menyampaikan
sekilas materi yang akan dipelajari dan kemu-
dian guru memberikan soal latihan. Setelah
selesai dan mendapatkan hasil kerja, setiap
siswa diberi kesempatan untuk mempresenta-
sikan pendapatnya dan memberi kesempatan
kepada siswa yang lain untuk bertanya. Se-
lanjutnya guru memberikan kesimpulan dari
pendapat-pendapat siswa yang telah disampai-
kan. Berikutnya pembelajaran dilanjutkan de-
ngan membahas soal-soal yang diberikan lagi
oleh guru dan memberi kesempatan pada sis-
wa untuk bertanya materi yag belum dipahami
dan kembali menjelaskan materi yang telah
dibahas. Pada akhir pelajaran semua siswa
dengan bimbingan guru membuat kesimpul-
an dan merefleksikan pertemuan hari ini. Se-
lanjutnya guru memberikan pekerjaan rumah.
Pelajaran diakhiri dengan salam. Observer
mengamati segala aktivitas peneliti dan siswa
selama proses pembelajaran berlangsung de-
ngan menggunakan lembar observasi aktivi-
tas guru dan lembar observasi aktivitas siswa.
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b) Pertemuan II
Seperti pada pertemuan sebelumnya, per-

temuan kedua juga terdiri atas beberapa tahap-
an, yaitu:

Pertama guru menyampaikan sekilas
materi yang akan dipelajari. Kemudian guru
memberikan soal latihan untuk didipelajari.
Setelah selesai dan mendapatkan hasil kerja,
setiap siswa diberi kesempatan untuk me-
nyampaikan pendapatnya kepada teman yang
lain. Selanjutnya guru memberikan kesimpul-
an dari pendapat-pendapat siswa yang telah
disampaikan. Pada kesempatan berikutnya
pembelajaran dilanjutkan dengan membahas
soal-soal yang diberikan guru dan memberi
kesempatan pada siswa untuk bertanya mate-
ri yag belum dipahami dan kembali menjelas-
kan materi yang telah dibahas sebelumnya.
Pada akhir pelajaran semua siswa dengan bim-
bingan guru membuat kesimpulan serta me-
refleksikan pertemuan hari ini. Sebelum pela-
jaran diakhiri dengan salam guru mengingat-
kan siswa bahwa pada pertemuan berikutnya
akan diadakan evaluasi.
c) Pertemuan III

Pertemuan ke-3 merupakan pertemuan
terakhir dari siklus I. Siswa diberi evaluasi se-
bagai akhir dari siklus satu. Tujuan
diadakannya evaluasi yaitu untuk mengukur
seberapa besar peningkatan hasil belajar sis-
wa setelah menggunakan pembelajaran stu-
dent facilitator and explaining.

Evaluasi yang dilaksanakan adalah de-
ngan menggunakan tes Essay, yaitu soal-soal
yang masing-masing memuat permasalahan
dan menuntut penguraian sebagai jawabannya.
Tujuan dari menguraikan jawaban yaitu un-
tuk mengetahui sejauh mana siswa mendalami
sesuatu masalah yang diujikan. Selain itu, de-
ngan tes Essay sedikit sekali memberi kesem-
patan kepada siswa untuk menerka jawaban
ataupun menyontek teman. Pada hari itu juga
soal yang telah dikerjakan siswa langsung
dibahas bersama-sama agar mereka mengeta-
hui bagian-bagian mana yang dirasa belum
memahami untuk diadakan refleksi pada akhir
pertemuan.

3) Tahap refleksi (reflection)
Refleksi dilakukan untuk melihat kese-

luruhan proses pelaksanaan tindakan dan ha-

sil belajar siswa. Pada tahap ini peneliti mela-
kukan diskusi dengan pengamat untuk menge-
tahui hal-hal yang sebelum dan selama tindak-
an berlangsung berdasarkan hasil pengamat-
an dan hasil tes dengan cara menganalisis,
memahami, menjelaskan, dan menyimpulkan
data-data tersebut. Peneliti merenungkan ha-
sil tindakan I sebagai bahan pertimbangan
apakah tindakan yang diberikan sudah men-
capai indikator keberhasilan tindakan yang
telah ditentukan peneliti atau belum. Jika be-
lum mencapai indikator keberhasilan tindak-
an yang ditentukan maka peneliti masuk pada
tindakan II yang dimulai dari tahap perenca-
naan hingga tahap refleksi dengan memper-
baiki kelemahan-kelemahan pada tindakan.

Kelemahan Siklus I
(1)Kemampuan siswa untuk berkomunikasi

masih kurang. Beberapa siswa kurang
berani untuk bertanya dan berpendapat.
Mereka lebih banyak diam dan menonton
teman yang menyampaikan jawabannya.

(2)Sebagian siswa kurang tertarik dengan pe-
nyampaian pembahasan yang dilakukan
teman-temannya yang maju ke depan ke-
las. Mereka membiarkan teman-temannya
yang berpendapat tanpa memperdulikan
dan cenderung berbicara sendiri.

(3)Dilihat dari nilai tes dan hasil evaluasinya,
siswa yang mencapai ketuntasan secara kla-
sikal masih 63,6%. Siswa yang tidak tuntas
kebanyakan adalah siswa yang cenderung
tidak memperhatikan dan membuat
kegaduhan ketika pelaksanaan pembelajar-
an berlangsung. Tetapi tidak semua seperti
itu, beberapa siswa memang benar-benar
kurang kemampuannya dalam matematika.

Kelebihan Siklus I
(1)Siswa berusaha mengerjakan soal yang di-

berikan, hanya saja belum diikuti dengan
keberanian untuk menyampaikan pendapat-
nya atau bertanya ketika merasa kesulitan.

(2)Antusias beberapa siswa terhadap pembel-
ajaran tergolong tinggi. Siswa yang bisa
mengerjakan soal merasa tertantang untuk
menjelaskan hasil pekerjaannya di depan
kelas.
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(3)Siswa merasa senang dengan proses pem-
belajaran yang berlangsung.

Rencana Pemberlakuan di Siklus II
Dari hasil refleksi pada siklus I, peneliti

memutuskan untuk melanjutkan penelitiannya
ke siklus 2 dengan beberapa perbaikan, yaitu:
(1)Pemberian motivasi yang lebih agar siswa

berani untuk mengajukan pertanyaan dan
mengeluarkan pendapat.

(2)Membuat kesepakatan dengan semua sis-
wa untuk saling menghargai saat proses
pembelajaran berlangsung, sehingga terja-
di suasana yang harmonis dan kondusif
untuk pembelajaran student facilitator and
explaining.

(3)Memberi pengawasan dan bimbingan yang
lebih kepada siswa yang kurang memper-
hatikan agar lebih rajin lagi dalam menger-
jakan soal-soal. Selain itu juga memberi-
kan pengawasan dan motivasi yang lebih
kepada siswa yang tergolong lemah agar
lebih mudah dalam memahami materi.

Siklus II

Pada pelaksanaan siklus kedua ini pada
dasarnya hampir sama dengan siklus pertama,
hanya saja siklus kedua ini merupakan tahap
perbaikan dari siklus pertama yang belum ber-
hasil dilaksanakan. Dipertemuan akhir siklus
2 ini, dilaksanakan evaluasi. Evaluasi ini
menggunakan tes yang harus dikerjakan se-
cara individu.

Dari hasil analisis evaluasi siklus II meng-
gambarkan bahwa:
1) Dari 22 siswa kelas VII SMP PGRI Garum,

ada 19 siswa yang nilainya memenuhi tar-
get Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM)
yaitu sama dengan atau diatas 75 dan di-
nyatakan tuntas. Sedangkan sisanya 3 anak
tidak tuntas.

2) Pada evaluasi tersebut ketuntasan klasikal
telah mencapai 86,36% sehingga telah
mencapai kriteria ketuntasan klasikal pada
SMP PGRI Garum yaitu 80%.

Berdasarkan fakta tersebut diatas, dapat
dianalisa bahwa kegiatan pembelajaran siklus
kedua berhasil memenuhi tujuan yang peneli-
ti tetapkan pada awal kegiatan serta menga-

lami peningkatan dari siklus pertama dan te-
lah mencapai ketuntasan klasikal yaitu mini-
mal 80% siswa dalam kelas tersebut menca-
pai nilai sama dengan atau lebih dariKriteria
Ketuntasan Minimal (KKM). Dengan demi-
kian penelitian ini tidak perlu dilanjutkan ke
siklus berikutnya.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Penerapan pembelajaran student facilita-
tor and explaining pada materi persamaan
linier satu variabel di kelas VII SMP PGRI
Garum tahun pelajaran 2010/2011 adalah se-
bagai berikut pembelajaran diawali dengan
menyampaikan tujuan pembelajaran yang
ingin dicapai dan memberikan motivasi ten-
tang manfaat mempelajari persamaan linier
satu variabel dalam kehidupan sehari-hari.
Selanjutnya guru menjelaskan materi dalam
persamaan linier satu variabel secara singkat.
Kemudian siswa diberi latihan soal-soal un-
tuk dipelajari dan dikerjakan dan setiap siswa
diberi kesempatan untuk mengeluarkan pen-
dapat dari soal yang telah dikerjakan. Setelah
semua siswa berpendapat maka guru menyim-
pulkan pendapat dari keseluruhan siswa dan
menjelaskan kembali materi yang telah
dibahas secara lebih jelas, terakhir guru mem-
berikan penutup pembelajaran.

Penerapan pembelajaran student facilita-
tor and explaining pada materi persamaan
linier satu variabel di kelas VII SMP PGRI
Garum tahun pelajaran 2010/2011 dapat me-
ningkatkan hasil belajar siswa. Hal ini terli-
hat dalam siklus I nilai rata-rata kelas yang
hanya 70.80 sedangkan pada siklus II rata-rata
kelas meningkat menjadi 79.25. Dengan pem-
belajaran student facilitator and explaining
juga didapatkan ketuntasan klasikal dari
63,6% pada siklus I menjadi 86,36% pada
siklus II.

Saran

Penyampaian materi persamaan linier
satu variabel dengan menggunakan model
pembelajaran student facilitator and explain-
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ing dapat meningkatkan hasil belajar siswa,
untuk itu pada penyampaian materi yang sama
sebaiknya digunakan pembelajaran kooperatif
tipe student facilitator and explaining. Dalam
menggunakan model pembelajaran kooperatif
tipe student facilitator and explaining perlu
diperhatikan perencanaan yang baik dan pe-
ngelolaan waktu yang tepat.
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